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ABSTRAK. Kemampuan membaca merupakan fondasi utama bagi perkembangan 
akademik anak usia dini.  Banyak anak yang kesulitan dalam belajar membaca. Metode 
bermain Kartu Kata AHE merupakan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan 
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini dengan metode bermain kartu AHE. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode ini memadukan kegiatan 
bermain dengan media kartu  kata sederhana sehingga proses belajar menjadi lebih 
menyenangkan, interaktif, dan mudah dipahami oleh anak usia dini. Pelaksanaan 
penelitian ini di lembaga les ahe. Informan penelitian ini anak 5-6 tahun di lembaga les 
baca ahe ternate. Teknik pengumpulan data denga cara wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan memperoleh gambaran umum objek penelitian 
(domain). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca anak 
yang ditandai dengan bertambahnya kemampuan mengenali huruf, menghubungkan 
gambar dengan kata, serta membaca kata sederhana secara mandiri. Hasil yang 
didapatkan, metode bermain kartu kata AHE terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca anak usia dini serta dapat dijadikan alternatif metode pembelajaran 
literasi awal di sekolah.  

Kata Kunci :  Kemampuan Membaca; Kartu Kata AHE; Anak Usia Dini; Metode Bermain 

ABSTRACT. Reading ability is the main foundation for the academic development of early 
childhood. Many children have difficulty in learning to read. The AHE Word Card playing 
method is a fun and effective learning approach in improving early reading skills. The 
purpose of this study was to improve the reading skills of early childhood children with the 
AHE card playing method. This study used a qualitative research method. This method 
combines play activities with simple word card media so that the learning process becomes 
more fun, interactive, and easy to understand for early childhood children. This research 
was conducted at the Ahe tutoring institution. The research informants were 5-6 year old 
children at the Ahe Ternate reading tutoring institution. Data collection techniques were 
through interviews, observation, and documentation. Data analysis techniques were carried 
out by obtaining a general overview of the research object (domain). The results of the study 
showed an increase in children's reading skills, marked by an increase in the ability to 
recognize letters, connect images with words, and read simple words independently. The 
results obtained, the AHE word card playing method has been proven effective in improving 
the reading skills of early childhood children and can be used as an alternative method for 
early literacy learning in schools. 
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PENDAHULUAN  
Anak adalah harapan bagi orang tua di masa yang akan datang. Setiap orang tua 

berharap agar anak mereka tumbuh dengan baik pada setiap tahap perkembangan. 

Segala bentuk fasilitas dan usaha akan diberikan oleh mereka selama proses ini untuk 

mendorong serta mendukung pertumbuhan anaknya. Khususnya dalam hal pendidikan, 

mereka pasti akan berusaha memenuhi kebutuhan pendidikan formal maupun 

nonformal. Para orang tua juga merasa khawatir terhadap kemampuan literasi anak saat 

ini yang semakin menurun. Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting 

dalam pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini. Kemampuan anak dalam berbahasa 

dikembangkan untuk tujuan komunikasi yang mendukung sosialisasi dan aktualisasi 

diri. Sebagian besar perkembangan bahasa anak terjadi melalui interaksi, percakapan, 

dan dialog dengan orang dewasa. Dalam beragam aktivitas ini, anak akan memperoleh 

model penggunaan bahasa, memperluas pemahaman mereka, mencakup kosakata yang 

kaya, serta termotivasi untuk berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan 

sosialnya. Perkembangan bahasa berkait erat dengan konteks sosial karena fungsi 

utama bahasa bagi anak adalah berkomunikasi dengan orang lain [1]. Didukung 

pendapat ahli salah  satu aspek kemampuan yang harus dikembangkan anak TK     

adalah kemampuan membaca [2]. 

Kemampuan memahami dan menulis berkembang dari lahir hingga usia enam 

tahun, dengan tujuan untuk mempersiapkan anak-anak yang memiliki potensi dalam 

kemampuan membaca. Perkembangan bahasa adalah aspek penting dalam pendidikan 

anak. Tanpa kemampuan bahasa, kita akan kesulitan untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain. Seperti yang disampaikan oleh Elfi Yuliani Rochmah, 

“Komunikasi bisa dilakukan lewat bahasa tulisan, lisan, isyarat tangan, musik, dan seni. ” 

Kemampuan berbahasa bukanlah sesuatu yang bersifat otomatis sejak lahir dan tidak 

bisa dikuasai tanpa upaya. Oleh karena itu, keterampilan ini perlu dipelajari dan diasah. 

Pentingnya proses pembelajaran telah diatur dalam UU Nomor 19 Tahun 2005 

mengenai Standar Nasional Pendidikan, pasal 6 ayat 6, yang menyatakan bahwa 

“Kurikulum dan silabus untuk SD/MI/SDLB/Paket A, atau setara, menekankan pada 

pentingnya kemampuan dan minat dalam membaca serta menulis, keterampilan 

berhitung, dan kemampuan berkomunikasi. ” Pernyataan ini menegaskan bahwa 

membaca adalah bagian integral dari proses pendidikan untuk menjamin 

keberlangsungan negara di masa mendatang. 

Membaca adalah elemen krusial dalam semua aspek proses belajar. Banyak ilmu 

pengetahuan dapat diakses melalui membaca, yang bisa membuka jalan menuju 

kesuksesan. Peneliti berupaya untuk menumbuhkan minat baca siswa melalui berbagai 

aktivitas yang menyenangkan dengan penerapan gerakan literasi membaca. Beberapa 

tahap dalam mengembangkan kemampuan membaca mencakup kesiapan membaca, 

membaca awal, keterampilan membaca cepat, membaca luas, dan membaca sejati. 

Kesiapan membaca adalah periode yang dimulai sejak anak lahir hingga mereka mulai 

belajar membaca. Membaca awal dimulai saat anak memasuki pendidikan anak usia dini 

(PAUD), di mana mereka diperkenalkan pada simbol, kata, dan kalimat. Membaca cepat 

adalah tahap di mana anak sudah tidak hanya memperhatikan huruf demi huruf, tetapi 



Umikalsum Arfa1, Yuliani Nurani2, dan Sri Wulan3 

1592  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1859 

dapat membaca 100 hingga 140 kata per menit dengan sedikit kesalahan. Membaca luas 

merupakan tahap di mana anak meningkatkan kemampuan memahami bacaan, dan 

terakhir, membaca sejati, di mana anak tidak hanya belajar membaca, tetapi membaca 

untuk tujuan belajar. 

Anak usia dini belajar paling optimal melalui aktivitas bermain [3].  Kemampuan 

membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting bagi 

perkembangan akademik anak. Pada usia dini, anak membutuhkan metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membebani agar minat baca dapat tumbuh 

secara alami. Salah satu metode yang semakin populer di berbagai lembaga PAUD dan 

sekolah dasar adalah metode bermain Kartu Kata AHE, sebuah metode belajar sambil 

bermain yang mengutamakan asosiasi sederhana dan menyenangkan. Metode ini 

memanfaatkan kartu-kartu berisi gambar dan kata sederhana yang dirancang untuk 

merangsang pengenalan huruf, kemampuan fonologi, dan kemampuan membaca 

permulaan. Pendekatan ini dinilai efektif karena sesuai dengan karakteristik belajar 

anak usia dini yang cenderung visual, aktif, dan suka bermain.  

Penelitian terdahulu telah banyak dilakukan diantaranya penelitian Novita yang 

menjelaskan mainan kartu kata membaca berputar berbasis teknologi pada anak usia 4-

5 tahun, memegang peranan penting dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada aspek bahasa [4]. Senada dengan penelitian Aulina juga menjelaskan 

Penggunaan media kartaca dalam penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak yaitu media dilengkapi dengan kosakata, huruf vokal (a,i,u,e,o), dan 

kartu kata [5]. Penelitian Pratama juga menjelaskan bahwa pelaksanaan media 

pembelajaran wayang huruf dalam aktivitas membaca permulaan seperti mengenal 

huruf, menyebutkan huruf, menghafal simbol huruf dan menyusun huruf [6]. 

Metode AHE memberikan waktu yang relatif singkat, sehingga digunakan untuk 

kegiatan membaca bagi anak usia 5-7 tahun. Metode ini dikenal dengan istilah 6 langkah 

AHE, yang terdiri dari: 1. Senam otak; 2. Remidi; 3. Membaca modul; 4. Pengayaan; 5. 

Menulis; dan 6. Permainan. Langkah-langkah ini merupakan prosedur tetap untuk 

pembelajaran di setiap unit AHE. Melalui permainan, anak bisa mengintegrasikan semua 

kemampuannya dan membangun pengetahuan sendiri lewat percobaan dengan benda-

benda nyata di sekitar anak [7]. Metode ini dikelompokkan menjadi 4 sistem: 1) 

Individual; 2) Menyesuaikan kemampuan siswa; 3) 3 kali seminggu dengan durasi 30 

menit; dan 4) Lesehan. Metode dan sistem ini diterapkan berdasarkan prinsip: angka 

keberhasilan belajar membaca harus mencapai 100%, tanpa ada anak yang gagal dalam 

belajar membaca. Proses belajar yang menyenangkan lebih efektif dan bahkan lebih 

cepat daripada yang berfokus pada kecepatan. 

Anak yang belum lancar juga tetap dapat merasa nyaman saat mengikuti proses 

ini. Untuk membuat anak merasa lebih senang dan terlibat dalam membaca, guru AHE 

juga menyediakan permainan. Selain itu, ada layanan yang mendukung kegiatan belajar 

anak yang dikenal sebagai penguasaan konten. Layanan penguasaan konten ini 

ditawarkan kepada siswa untuk memastikan mereka menguasai kemampuan atau 

keterampilan melalui aktivitas belajar [8]. Tujuan  utama  membaca  memang memang  
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memahami  teks  (seperti  penjelasan  di  atas),  akan  tetapi  tujuan pelajaran membaca 

adalah melatih siswa agar mempunyai keterampilan dalam membaca [9].  

Dunia anak-anak berfokus pada aktivitas bermain. Aktivitas bermain adalah 

metode terbaik untuk mengasah potensi yang dimiliki anak. Selain itu, bermain juga 

merupakan salah satu cara pembelajaran di Taman Kanak-kanak. Adapun observasi yang 

peneliti lakukan di lembaga les baca ahe ternate ini sejalan dengan prinsip pembelajaran 

di Taman Kanak-kanak, yang mengutamakan belajar melalui bermain dan bermain 

sambil belajar. Bermain adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan atau tanpa alat 

yang dapat memberikan pemahaman, menyampaikan informasi, merangsang, atau 

mengembangkan imajinasi anak [10]. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui metode 

bermain kartu kata AHE efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca anak usia 

dini. 

METODE  

Dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan tindakan menjadi sumber data utama, 

sementara data tambahan meliputi dokumen dan lainnya. Pada bagian ini, jenis data 

dibedakan menjadi kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik. 

Sumber utama penelitian ini yaitu anak-anak yang les di lembaga pendidikan AHE 

Ternate dilakukan pada bulan oktober–desember 2025, sebanyak 10 orang anak, 

sedangkan metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

Dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa narasi, deskripsi, catatan lapangan, foto, 

dan dokumen, bukan angka [11]. Proses analisis data kualitatif dilakukan dengan cara 

yang interaktif dan berlangsung secara berkelanjutan hingga selesai, sampai data yang 

dikumpulkan mencapai titik saturasi atau tidak ada data baru yang ditemukan. Aktivitas 

dalam analisis data mencakup pengurangan data, penyajian data, serta penggambaran 

atau verifikasi kesimpulan. 

 
Gambar 1. Tahapan Analisis data 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Usia 6 tahun, hal ini memiliki tujuan untuk menyiapkan anak-anak yang memiliki 

potensi kemampuan membaca idealis untuk menjamin penerus negara dimasa 

selanjutnya [12]. Akhir-akhir ini, banyak institusi pendidikan formal seperti sekolah 

dasar (SD/MI), terutama yang ternama, berupaya memastikan bahwa anak-anak sudah 

memiliki kemampuan membaca sebelum memasuki kelas awal seperti kelas 1, kelas 2, 
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dan kelas 3. Mereka setidaknya harus bisa membaca dasar serta mengenal huruf, 

berbeda dengan kenyataan pendidikan anak di TK yang lebih mengutamakan kegiatan 

bermain sambil belajar di luar ruangan. Anak-anak hanya dikenalkan dengan huruf dan 

angka tanpa paksaan untuk membaca atau berhitung. Akibatnya, pelajaran CALISTUNG 

(Baca Tulis Hitung) belum diajarkan secara komprehensif kepada anak-anak. 

Pendidikan TK pada dasarnya lebih berfokus pada kemampuan anak untuk 

bersosialisasi, berinteraksi, serta menjadi mandiri. Tidak mengherankan jika banyak 

siswa SD, terutama di kelas rendah, belum terampil dalam berhitung, menulis, dan 

membaca. 

Belajar melalui bermain terbukti meningkatkan partisipasi dan keterlibatan anak 

[13]. Media kartu huruf merupakan media pembelajaran yang  konkret  yang  langsung  

disentuh  dan  dilihat  oleh  anak,  anak  langsung  bisa  merasakan  dan mencoba  untuk  

mengenali  huruf - huruf  abjad  yng  disediakan  guru  sebagai  media  pembelajaran,  

selain itu  anak mencoba menyusun kartu huruf tersebut  menjadi sebuah kata [14]. 

Didukung pendapat lain, Penguatan pengenalan huruf merupakan keterampilan dasar 

literasi yang harus dikuasai sebelum membaca lancar [15]. Didukung oleh pendapat lain, 

untuk penerapan media kartu huruf perlu dilakukan sebuah modifikasi dalam 

penerapan media kartu kartu gambar suku kata maharaja dengan menyesuaikan media 

pada setiap tema, lebih mengkreatifkan gambar atau warna yang lebih menarik lagi, atau 

juga menggunakan media yang berbasis IT agar anak lebih semangat belajar [16]. 

Sangat jelas bahwa lemahnya kemampuan baca seorang anak dapat berdampak 

buruk pada kesehatan mental dan prestasi akademiknya. Kesulitan yang dihadapi anak 

dalam membaca bisa mengakibatkan mereka merasa rendah diri, kehilangan 

kepercayaan diri, kurang termotivasi untuk belajar, serta sulit untuk mengikuti dan 

menerima materi pelajaran dari guru, yang pada akhirnya akan mengurangi hasil belajar 

atau prestasi mereka. Banyak orang tua yang khawatir mengenai kemampuan membaca 

anak-anak mereka di TK B. Mereka percaya kemampuan ini penting untuk 

mempersiapkan anak menghadapi pendidikan selanjutnya. Namun, banyak orang tua 

yang tidak punya cukup waktu, sarana, atau pengetahuan akademis untuk mengajar dan 

membimbing anak-anak di rumah.  Tanggapan anak bisa berupa pertanyaan, menjawab 

pertanyaan yang diberikan bunda atau anak berusaha mengaitkan isi cerita atau tokoh 

cerita dengan dirinya bahkan kehidupan nyata [17]. Selain itu, anak-anak sering kali 

tidak mau diajari oleh orang tua mereka dan lebih suka belajar dari guru atau orang lain. 

Karena itu, banyak orang tua memprioritaskan lembaga pendidikan nonformal seperti 

les privat atau kursus tambahan untuk memberikan pendidikan ekstra kepada anak-

anak mereka. 

Salah satu lembaga pendidikan nonformal yang fokus pada pembelajaran 

membaca ialah lembaga bimbingan belajar Anak Hebat (AHE). Sebuah penelitian oleh 

Rizqi Akbar menunjukkan bahwa metode membaca tanpa mengeja yang memanfaatkan 

media flash card berorientasi pada siswa serta menerapkan pendekatan belajar sambil 

bermain, sehingga siswa tidak merasa bosan saat belajar. Di kelas I SDIT 

Muhammadiyah Bandongan Kabupaten Magelang, pemanfaatan media flash card 

dianggap efektif dan efisien dalam meningkatkan hasil belajar siswa untuk pelajaran 
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Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif. Jenis 

penelitian studi kasus digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data terkait 

suatu kasus. Kasus biasanya diteliti karena adanya masalah, kesulitan, hambatan, atau 

penyimpangan, tetapi juga bisa berkaitan dengan keberhasilan atau prestasi. Studi kasus 

memanfaatkan individu atau kelompok sebagai subjek penelitian. Oleh karenanya, 

penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana metode AHE dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa [18]. 

Adapun yang dilakukan pada kegiatan belajar berdasarkan pengamatan penulis : 

Melakukan Persiapan Media yaitu Guru menyiapkan set kartu yang berisi: kartu khusus 

berisi huruf-huruf penyusunnya. Pengenalan Kata yaituAnak diperlihatkan gambar 

sambil guru menyebutkan kata tersebut. Ajak anak mengulanginya dengan suara 

nyaring. Pengenalan Huruf yaitu Tunjukkan huruf awal kata dan minta anak menirukan 

bunyinya. Lanjutkan dengan mengenalkan huruf-huruf lain yang menyusun kata. 

Kemudian Permainan Menyusun Kata dengan anak diberikan kartu huruf acak untuk 

disusun menjadi kata sesuai gambar. Aktivitas ini meningkatkan pemahaman struktur 

kata. Lalu,  Evaluasi melalui Permainan, Guru dapat melakukan permainan seperti:  

tebak huruf/ kata dan Selayang pandang maksudnya menutup kata dengan buku lalu 

siswa disuruh untuk menyebutkan huruf tersebut Karena metode ini berbasis 

permainan, anak lebih mudah menyerap informasi dan lebih termotivasi untuk belajar. 

Berdasarkan wawancara  bu guru  NA dan bu guru AU menunjukkan bahwa 

penggunaan metode Kartu Kata AHE dapat: a). mempercepat pengenalan huruf, b). 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan, c). meningkatkan kosa kata anak, d). 

meningkatkan keberanian anak untuk membaca di depan teman, e). membantu anak 

yang mengalami kesulitan dalam fokus atau konsentrasi. Dapat dilihat dari hasil 

dokumentasi yang dilakukan penulis. 

 

 

 

 

Gambar 2. Anak sedang menyebutkan kata yang ada di kartu kata AHE 

Karena metode ini berbasis permainan, anak lebih mudah menyerap informasi 

dan lebih termotivasi untuk belajar. Keunggulan Teknik Permainan Kartu Kata AHE: 

pertama, Meningkatkan Ketertarikan Membaca. Kartu yang memiliki gambar berwarna 

membuat anak merasa sedang bersenang-senang, alih-alih belajar secara konvensional. 

Hal ini sangat mendukung munculnya motivasi di dalam diri anak untuk membaca. 

Kedua, Meningkatkan Keterampilan Fonologis. Dengan mengenali huruf dan mengeja 

kata, anak mengasah kemampuan fonologis yang sangat penting untuk membaca dengan 

baik di masa mendatang.  Ketiga, Memperkuat Ingatan Visual. Gambar pada kartu 

membantu anak mengingat kata dengan lebih cepat melalui asosiasi gambar. Contohnya, 
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ketika anak melihat gambar kucing, mereka mudah mengingat kata kucing dan huruf-

huruf yang menyusunnya. Ini sesuai dengan teori Dual Coding yang menyatakan bahwa 

informasi visual dan verbal meningkatkan retensi memori [19]. Keempat, Mendorong 

Pembelajaran Mandiri. Kartu dapat dimainkan secara perorangan atau dalam kelompok. 

Anak memiliki kesempatan untuk mencocokkan kartu huruf dengan kartu gambar 

secara mandiri.  Dapat dilihat dari gambar berikuti ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Anak membaca kartu kata dengan bermain selayang pandang 

Anak diberi kesempatan melihat kartu huruf lalu ditutup dengan buku dan anak 

mengingat huruf atau kata apa yang terlihat.  Kelima, Sesuai untuk Beragam Gaya 

Belajar. Anak yang memiliki gaya belajar visual, auditori, atau kinestetik dapat 

mendapatkan manfaat dari metode yang menggabungkan gambar, suara saat mengeja, 

serta aktivitas memegang dan menyusun kartu. Berdasarkan pengamatan yang penulis 

lakukan di dapat bahwa dengan metode dan kemampuan fonologis [20]. Didukung oleh 

pendapat lain  terdapat perbedaan kemampuan membaca permulaan antara anak yang 

diberikan perlakuan permainan scrabble dan anak yang diberikan perlakuan kartu 

gambar [21]. Selain itu, Kelebihan dari permainan kartu kata adalah permainan yang 

fleksibel untuk semua tema [22].  

Anak-anak belajar membaca dan memahami apabila mereka diizinkan untuk 

mengekspresikan pemahaman mereka dengan berbicara, baik untuk diri sendiri maupun 

kepada orang lain. Aspek  perkembangan  bahasa  yang terdiri   dari   memahami   bahasa   

yang   bersifat reseptif  (menyimak  dan  membaca) [23]. Proses belajar berlangsung saat 

ada interaksi antara guru dan anak, antar anak, antara anak dan media, serta antara anak 

dan lingkungan mereka. Bahasa dan proses belajar saling terkait.  Kemampuan 

berbahasa dengan baik sangat berpengaruh pada kemampuan belajar seorang anak. Oleh 

karena itu, metode pembelajaran bermain anak-anka lebih cepat memahami bacaan 

dibandingkan pelajaran yang monoton. Di dukung oleh pendapat lain,  Penggunaan 

metode kartu kata terbukti meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak, 

terutama pada pengenalan huruf yang menggunakan kartu kata sebagai media sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak, membuat mereka tidak 

merasa bosan, dan sangat antusias dalam proses belajar. 
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KESIMPULAN  

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang hanya menguji efektivitas metode 

AHE secara klasikal, penelitian ini menitikberatkan pada modifikasi metode AHE yang 

diintegrasikan dengan media kartu AHE. Anak-anak di lembaga les baca AHE kini lebih 

mampu berkomunikasi, mengungkapkan pendapat, dan menerima bahasa sebagai 

sumber informasi melalui metode membaca dengan media kartu kata AHE. Metode 

bermain Kartu Kata AHE merupakan salah satu strategi efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak, terutama pada usia PAUD dan kelas awal sekolah dasar. 

Dengan pendekatan asosiasi gambar, huruf, dan ejaan, anak dapat belajar membaca 

dengan cara yang menyenangkan, tidak membosankan, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. Penggunaan metode ini dapat menjadi alternatif bagi guru dan 

orang tua untuk merangsang kecintaan anak terhadap kegiatan literasi sejak dini. 
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ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan metode pengajaran baca tulis, 

khususnya di lingkungan AHE Ternate. 
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